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ABSTRAK 

Perjumpaan dengan sesama adalah realitas yang tak terelakkan dalam 

kehidupan manusia. Dalam perjumpaan tersebut, membentuk relasi antarpribadi 

yang seharusnya mendukung pertumbuhan emosional dan spiritual. Namun, 

kehadiran toxic relationship meracuni perjalanan relasi saat ini. Fenomena toxic 

relationship menjadi masalah serius karena menciptakan ketidakseimbangan 

relasi dan berdampak negatif pada kesehatan mental individu. Relasi yang tidak 

sehat dapat merusak harga diri, menciptakan stres berkepanjangan, bahkan 

gangguan psikologis yang serius. Maka, penelitian ini berupaya mengkritik toxic 

relationship sebagai bentuk kepedulian baik kepada korban maupun pelaku toxic 

dengan memberi pemahaman lebih dalam terkait relasi yang sehat. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library 

research) yang memanfaatkan berbagai literatur, secara khusus perspektif teologi 

persahabatan Joas Adiprasetya. Penghayatan ini memungkinkan setiap orang 

dapat menyadari dirinya sebagai ciptaan berharga yang senantiasa terhubung 

dengan Allah di dalam relasi. Dengan demikian, penelitian ini menuntun pada 

pemahaman dasar relasi yang sehat untuk memulihkan sekaligus menjadi ruang 

perjumpaan dengan Allah. Tempat di mana segala bentuk kerapuhan manusia 

diterima dan dipeluk secara erat, baik korban dan pelaku secara bersama-sama 

memanfaatkan eksistensinya untuk mencerminkan kasih Allah yang berlangsung 

di dalam relasi dengan sesama  

 Kata Kunci: Kesehatan mental, Teologi persahabatan, toxic relationship   


